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BAB II 

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 

 

A. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.1 

Ada beberapa pengertian mengenai pendidikan Islam secara 

terminologi, istilah Pendidikan Agama Islam dapat dipahami dalam 

beberapa pengertian : 

a. Pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islami yakni pendidikan 

yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai 

fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur’an 

dan As-Sunnah.2 

b. Menurut Zakiyah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan 

yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 

sebagai pandangan hidup.3 

c. Pendidikan keIslaman atau Pendidikan Agama Islam, yakni upaya 

mendidik agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar 

menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.4 

                                                 
1 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.130. 
2 Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2001), hlm. 29. 
3 Abdul Majid, op.cit., hlm. 130. 
4 Muhaimin, et.al, op. cit., hlm. 30. 



14 
 

d. Menurut Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha 

secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar 

mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.5 

Tidak hanya itu, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang 

dilakukan pendidik (guru) terhadap anak didik dalam hubungan dengan 

pemberian pengaruh, bimbingan mengenai ajaran Islam, agar anak didik 

dapat memahami, menghayati, mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 

yang telah diyakininya secara menyeluruh. Serta menjadikan ajaran agama 

itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan 

hidup di dunia maupun di akhirat kelak.  

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam  

a. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  

Segala kegiatan dan tindakan dalam rangka untuk mencapai tujuan 

harus mempunyai dasar dan tujuan. Demikian juga Pendidikan Agama 

Islam tentu mempunyai dasar dan juga landasan yang kuat untuk 

berpijak yang membawa kemana arah semua kegiatan dan rumusan 

tujuan Pendidikan Agama Islam. Dengan landasan tersebut umat Islam 

akan lebih mantap dalam melaksanakan dan mengembangkannya.  

Adapun landasan yang dipergunakan meliputi tiga aspek yaitu : 

1) Dasar Yuridis/Hukum  

Merupakan suatu dasar-dasar yang berasal dari peraturan atau 

perundangan yang secara langsung atau tidak langsung dapat 

dijadikan pegangan dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam : 

a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama : 

“Ketuhanan Yang Maha Esa”.6 Hal ini berarti bahwa seluruh 

rakyat Indonesia harus percaya pada Tuhan Yang Maha Esa 

dan untuk merealisasikannya diperlukan penanaman 

keagamaan sejak dini yakni melalui Pendidikan Agama Islam. 

                                                 
5 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 

hlm.27. 
6 Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang 1945 Hasil Amandemen, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2003), hlm. 24. 
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b) Dasar Struktural atau Konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam 

bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi : 

(1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa 

(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 

agama dan kepercayaannya itu.7 

c) Dasar operasional 

Yaitu Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional: 

(1) Pasal 30 ayat 1 

Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh 

Pemerintah dan kelompok masyarakat dari pemeluk agama, 

sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan. 

(2) Pasal 30 ayat 2 

Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan 

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi 

ahli ilmu agama.8 

2) Dasar  Religius 

Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam 

(Al Qur’an dan Al Hadist). Menurut Islam Pendidikan gama Islam 

perintah Allah merupakan perwujudan dari ibadah kepada Nya.  

Dalam Al Qur’an dan Hadist banyak dijelaskan mengenai hal 

tersebut, antara lain : 

                                                 
7 Mahkamah Konstitusi RI, UUD Negara RI Tahun 1945 dan UU RI No.24 Tahun 2003 

tentang Mahkamah Konstitusi,( Jakarta:  Sekretariat Jenderal Mahkamah Konstitusi RI , 2006), 
hlm. 82. 

8 Redaksi Sinar Grafika, op.cit., hlm.16. 
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a. Qur’an Surat  An Nahl : 125  

ÊÓÝl�� �t��´� ®#m´�`Z 
`�´���s µ�`☺Û�µ�Þ���´� 

µ��ÆµÉÜ�`☺Þ����� 
µ��AV{��Þ��� � 
2ÅNÞ�µk¡`F�� ¹¯/����´� 

SsµK ÅGV{Ú��	 � �I´� `����s 
��ÎK Ä2� ÚÉ�	 G`☺´� �#V° 
G�É ¤µ	´�m´�`Z � ��ÎK�� 

Ä2� ÚÉ�	 
�8Õµk�*ÚNÅ☺Þ���´� °±´®   

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran  yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. An-
Nahl:125)9 

 

b. Qur’an Surat Az Zumar : 9 

Ü#Î� Ü#`K u®��*Ù{�f 
�8Õµ����� �I�Í+�!ÚÎ�e 

�8Õµ������� y� �I�Å☺� ÚÎ�e � 
�`☺�5´� Éo��⌧m�*�e 

���Ê�
�Ï	 ¯ ¡��Þ�)U�� ¸®   
            ”katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang-
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”. (QS. 
Az-Zumar:9)10 

 

Dari ayat di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa setiap 

manusia diperintahkan untuk memenuhi kewajibannya untuk 

menuntut ilmu dalam rangka mendidik diri sendiri, keluarga, 

maupun lebih luas lagi yakni masyarakat untuk menuju ke jalan 

kebenaran sesuai dengan petunjuk Allah SWT. 

3) Aspek Psikologis 

                                                 
9 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya:  Mekar, 

2004), hlm. 383. 
10 Ibid., hlm. 460. 
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Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 

kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa 

dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai 

anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat 

hatinya tidak tenang dan tidak tenteram sehingga memerlukan 

adanya pegangan hidup. Sebagaimana dikemukakan oleh Zuhairini 

dkk. bahwa semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan 

adanya pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan 

bahwa tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon 

pertolongan Nya. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang 

masih primitif maupun masyarakat yang sudah modern. Mereka 

merasa tenang dan tenteram hatinya kalu mereka dapat mendekat 

dan mengabdi kepada Zat Yang Maha Kuasa.11 

Dari uraian di atas, telah jelas bahwa dengan mendekatkan diri 

kepada Allah hati akan merasa tenang dan tentram. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 

dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.12 

Setiap orangtua pastilah berkeinginan mempunyai anak yang saleh, 

yang selalu membawa harum nama orang tuanya, berkepribadian yang 

saleh pula, karena hal tersebut menjadi kebanggaan tersendiri bagi 

orangtua.  

Oleh karena itu berbicara Pendidikan Agama Islam, baik makna 

maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam 

                                                 
11 Abdul Majid, op. cit., hlm. 13. 
12 Ibid., hlm. 135. 
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dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial/moralitas sosial. 

Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan 

hidup (hasanah) didunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu 

membuahkan kebaikan (hasanah) diahirat kelak.13 

Bagi umat Islam tentunya pendidikan agama yang wajib diikutinya 

adalah Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini Pendidikan Agama 

Islam mempunyai tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran dari 

tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang termaktub dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yaitu 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab.14 

Mengingat betapa pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam 

mewujudkan harapan setiap orang tua, masyarakat dan mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional, maka Pendidikan Agama Islam harus 

diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan sebaik-baiknya. 

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam  

Kurikulum Pendidikan Agama Islam baik untuk sekolah atau madrasah 

mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. Pada dasarnya dan pertama kewajiban menanamkan 

keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam 

keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih 

lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan 

agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara 

optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

                                                 
13 Ibid., hlm. 136. 
14 Ibid. 
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b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri lingkungannya 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. Penyesuaian mental, 

yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya sesuai dengan 

ajaran agama Islam. 

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan 

dan kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan 

pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 

menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak- anak yang memiliki bakat 

khusus dipandang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 

bagi orang lain. 

h. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus dipandang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaat untuk dirinya sendiri dan bagi 

orang lain.15  

 

B. Kompetensi Pedagogik 

1. Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, Broke and Stune 

(1995) sebagai mana yang dikutip E. Mulyasa mengemukakan bahwa 

kompetensi guru sebagai ...descriptive of qualitative nature of teacher 

behavior appears to be entirely meaningful.. Kompetensi guru merupakan 

                                                 
15 Ibid., hlm.134-135. 
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gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti. 

Sementara Charles (1994) mengemukakan bahwa : competency as rational 

performance which satisfactorily meets the objective for a desired 

condition (kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai 

tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan).16 

Sedangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 Tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa : ”Kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan”.17 

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk 

kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, 

pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan pribadi dan profesionalisme.18 

Menurut Pasal 8 UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 

bahwa syarat wajib seorang guru adalah memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.19 

Dan kemudian dijelaskan dalam Pasal 10 Tentang Macam-macam 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial 

yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Atas dasar itu, jelaslah bahwa seorang guru haruslah mempunyai 

kompetensi salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah 

kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik ini adalah kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. 

                                                 
16 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 

2007, hlm.25 
17 DPR RI “ Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen”, http://www.sjdih.depkeu.go.id/fullText/2005/14 tahun 2005UU.htm, hlm. 3. 
18 E. Mulyasa, op.cit., hlm. 25. 
19 DPR RI, op.cit., hlm.6. 
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Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir 

a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.20 

Kompetensi Pedagogik adalah seperangkat kemampuan dan 

ketrampilan (skill) yang berkaitan dengan interaksi belajar mengajar antara 

guru dan siswa dalam kelas. Kompetensi Peagogik meliputi, kemapuan 

guru dalam menjelaskan materi, melaksanakan metode pembelajaran, 

memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengelola kelas, dan 

melakukan evaluasi.21 

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah ”kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik”22. Depdiknas menyebut 

kompetensi ini dengan ”kompetensi pengelolaan pembelajaran”. 

Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program 

belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola 

proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian. 

Mulyasa mengemukakan bahwa secara operasional, kemampuan 

mengelola pembelajaran menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian.23 Agar proses pembelajaran 

dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta mencapai hasil yang 

diharapkan, diperlukan kegiatan manajemen sistem pembelajaran, 

sehingga keseluruhan proses untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara efektif dan efisien. 

                                                 
20 Presiden Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan”, 
http://www.bpkp.go.id/unit/hukum/pp/2005/019-05.pdf, hlm. 33.  

21 M. Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual, (Semarang: Rasail Media Group, 
2008), cet.1, hlm. 148. 

22 DPR RI, op.cit., hlm. 26. 
23 E. Mulyasa, op.cit., hlm. 77. 
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Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan mengelola proses 

belajar mengajar adalah kesanggupan atau kecakapan para guru dalam 

menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan peserta 

didik yang mencakup segi kognitif, afektif dan psikomotor, sebagai upaya 

mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap 

evaluasi dan tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran.24 

2. Komponen-komponen Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 

meliputi: 

a. Pemahaman Terhadap Peserta Didik  

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya terdapat 

empat hal yang harus dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu 

tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik dan perkembangan 

kognitif.25 

1) Tingkat Kecerdasan 

Dalam perkembangan kemampuan berfikir bersamaan dengan 

(bertambahnya umur, ditemukan bahwa adanya perbedaan tingkat 

kestabilan. Hasil tes dibawah usia lima tahun tidak stabil. 

Kestabilan terjadi setelah anak berusia lebih dari lima tahun. 

Sebagai contoh, Bayley (1949) menemukan korelasi antara skor tes 

IQ usia enam tahun dan tujuh belas tahun adalah + 0,92 (sangat 

tinggi). Sedangkan, Macfarlane dan Allen (1948) melaporkan 

bahwa pada usia antara enam dan delapan belas tahun terdapat 50 

persen anak yang mengalami perubahan (kenaikan) 15 point atau 

lebih. Setelah usia delapan belas tahun, umumnya tidak terjadi 

                                                 
24 B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), 

hlm. 19. 
25 E. Mulyasa, op.cit., hlm. 75. 



23 
 

perubahan lagi. Karena itu dalam tabel IQ terdapat kolom 

”18/lebih”.26 

Selain perbedaan antar individu, terdapat pula perbedaan 

kemampuan dalam individu sendiri, atau perbedaan dalam 

individu. Misalnya, seorang anak yang sangat pandai dalam mata 

pelajaran matematika tidak memiliki kepandaian yang setingkat 

pada mata pelajaran bahasa dan hal demikian adalah wajar, 

walaupun masih mungkin juga ada seorang anak yang pandai 

dalam semua mata pelajaran. Perbedaan tersebut juga terjadi dalam 

hal ini, misalnya kreativitas.27 

2) Kreativitas 

Secara umum guru diharapkan menciptakan kondisi yang baik, 

yang memungkinkan setiap peserta didik yang dapat 

mengembangkan kreatifitasnya, antara lain dengan teknik kerja 

kelompok kecil, penugasan dan mensponsori pelaksanaan proyek. 

Anak yang kreatif belum tentu pandai dan sebaliknya. Kondisi-

kondisi yang diciptakan oleh guru juga tidak menjamin timbulnya 

prestasi belajar yang baik. Hal ini perlu dipahami guru agar tidak 

terjadi kesalahan dalam menyikapi peserta didik yang kreatif, 

demikian pula terhadap yang pandai.28 

Memahami uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa 

kreativitas peserta didik dalam belajar sangat bergantung pada 

kreativitas guru dalam megembangkan standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan materi standar, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Guru dapat menggunakan 

berbagai pendekatan dalam meningkatkan kreativitas peserta 

didik.29 

 

                                                 
26 Ibid. 
27 Ibid., hlm. 84. 
28 Ibid., hlm. 86. 
29 Ibid., hlm. 94. 
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3) Kondisi Fisik 

Kondisi fisik antara lain berkaitan dengan penglihatan, 

pendengaran, kemampuan bicara, pincang (kaki) dan lumpuh 

karena kerusakan otak. Terhadap peserta didik yang memiliki 

kelainan fisik diperlukan sikap dan layanan yang berbeda dalam 

rangka membantu perkembangan pribadi mereka. Misalnya guru 

harus bersikap lebih sabar dan telaten tetapi dilakukan secara wajar 

sehingga tidak menimbulkan kesan negatif. Perbedaan layanan 

(jika bercampur dengan anak yang normal) antara lain dalam 

bentuk jenis media pendidikan yang digunakan, serta membantu 

dan mengatur posisi duduk.30 

4) Perkembangan Kognitif 

Pertumbuhan dan perkembangan dapat diklasifikasikan atas 

kognitif, psikologis dan fisik, pertumbuhan dan perkembangan 

berhubungan dengan perubahan struktur dan fungsi karakteristik 

manusia, perubahan-perubahan tersebut terjadi dalam kemajuan 

yang mantap dan merupakan suatu proses kematangan. Perubahan-

perubahan ini tidak bersifat umum, melainkan merupakan hasil 

interaksi antara potensi bawaan dengan lingkungan. Baik peserta 

didik yang cepat maupun lambat, memiliki kepribadian yang 

menyenangkan atau menggelisahkan, tinggi ataupun rendah, 

sebagian besar tergantung pada interaksi antara kecenderungan 

bawaan dan pengaruh lingkungan (konvergensi, sebagaimana 

dikemukakan oleh William Stern).31 

Guru memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan 

anak. Sehingga mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat 

yang dilakukan pada anak didiknya. Guru dapat membimbing anak 

melewati masa-masa sulit dalam usia yang dialami anak selain itu, 

guru memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap latar 

                                                 
30 Ibid., hlm. 94-95 
31 Ibid., hlm. 95. 
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belakang pribadi anak, sehingga dapat mengidentifikasi problem-

problem yang dihadapi anak serta menentukan solusi dan 

pendekatan yang tepat.  

b. Pengembangan Kurikulum/Silabus  

Guru menempati kedudukan sentral, sebab peranannya sangat 

menentukan, ia harus mampu menterjemahkan dan menjabarkan nilai-

nilai yang terdapat dalam kurikulum, kemudian mentransformasikan 

nilai-nilai tersebut kepada siswa melalui proses pengajaran di sekolah. 

Guru tidak membuat atau menyusun kurikulum, tapi ia menggunakan 

kurikulum, menjabarkannya, serta melaksanakannya melalui suatu 

proses pengajaran. Kurikulum di peruntukkan bagi siswa, melalui guru 

yang secara nyata memberikan pengaruh kepada siswa pada saat 

terjadinya proses pengajaran.32 

Dengan adanya kurikulum, sudah barang tentu tugas guru atau 

pendidik sebagai pengajar dan pendidik lebih terarah. Pendidikan juga 

merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dan sangat 

penting dalam proses pendidikan dan merupakan salah satu komponen 

yang berinteraksi secara aktif dengan anak didik dalam pendidikan.33 

Hubungan kurikulum dengan pengajaran dalam bentuk lain adalah 

dokumen kurikulum yang biasanya disebut silabus yang sifatnya lebih 

terbatas dari pada pedoman kurikulum, sebagaimana dikemukakan 

bahwa dalam silabi hanya tercakup bidang studi atau mata pelajaran 

yang harus diajarkan selama waktu setahun atau semester.34 

Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan 

pembelajaran, seperti pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan 

kegiatan pembelajaran dan pengembangan sistem penilaian. Silabus 

merupakan sumber pokok dalam penyusunan rencana pembelajaran, 

                                                 
32 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2005), hlm. 1. 
33 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007), hlm. 207. 
34 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi, 

(Bandung: PT. Rosdakarya Offset, 2008), hlm. 39. 
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baik rencana pembelajaran untuk satu standar kompetensi maupun satu 

kompetensi dasar. Silabus juga bermanfaat sebagai pedoman untuk 

merencanakan pengelolaan kegiatan pengajaran secara klasikal, 

kelompok kecil atau secara individual.35 

Secara umum proses pengembangan silabus berbasis kompetensi 

terdiri atas tujuh langkah utama sebagaimana tercantum dalam Buku 

Pedoman Umum Pengembangan Silabus (Depdiknas, 2004) yaitu : (1) 

penulisan identitas mata pelajaran, (2) perumusan standar kompetensi, 

(3) penentuan kompetensi dasar, (4) penentuan materi pokok dan 

uraianannya, (5) penentuan pengalaman belajar, (6) penentuan alokasi 

waktu dan (7) penentuan sumber bahan.36 

Standar kompetensi, kompetensi dasar dan materi pokok sudah 

disiapkan oleh Pemerintah. Oleh karena itu tugas guru adalah 

mengembangkan setiap kompetensi dasar tersebut dengan jalan 

menentukan materi pokok, pengalaman belajar, alokasi waktu dan 

sumber bahan. Untuk implementasi di kelas, silabus dijabarkan lagi ke 

dalam bentuk persiapan mengajar, baik dalam bentuk satpel maupun 

rencana pembelajaran.37 

c. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran  

1) Perencanaan Pembelajaran  

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi 

pedagogik yang harus dimiliki setiap guru, yang bermuara pada 

pelaksanaan pembelajaran, perancangan pembelajaran sedikitnya 

mencakup tiga kegiatan, yaitu : 

a) Identifikasi Kebutuhan  

Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang 

seharusnya dengan kondisi yang sebenarnya atau sesuatu yang 

harus dipenuhi untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini, eloknya 

guru melibatkan peserta didik untuk mengenali, menyatakan 

                                                 
35 Ibid., hlm. 40. 
36 Ibid., hlm. 41-42. 
37 Ibid., hlm. 42. 
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dan merumuskan kebutuhan belajar. Pelibatan peserta didik 

perlu disesuaikan dengan tingkat kematangan dan kemampuan, 

serta mungkin hanya bisa dilakukan untuk kelas-kelas tertentu 

yang sudah bisa dilibatkan.38 

b) Identifikasi Kompetensi 

Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki oleh 

peserta didik, dan merupakan komponen utama yang harus 

dirumuskan dalam pembelajaran, yang memiliki peran penting 

dan menentukan arah pembelajaran. Kompetensi yang jelas 

akan memberi petunjuk yang jelas pula terhadap materi yang 

harus dipelajari, penetapan metode dan media pembelajaran, 

serta memberi petunjuk terhadap penilaian. Oleh karena itu, 

setiap kompetensi harus merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 

dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (thinking skill).39 

Kompetensi yang harus dipelajari dan dimiliki peserta didik 

perlu dijelaskan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai 

wujud dari hasil belajar yang mengacu pada pengalaman 

langsung. 

c) Penyusunan Program Pembelajaran  

Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai produk 

program pembelajaran jangka pendek, yang mencakup 

komponen program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan 

program. Komponen program mencakup kompetensi dasar, 

materi standar, metode dan teknik, media dan sumber belajar, 

waktu belajar dan daya dukung lainnya.40 

Pengembangan program pengajaran dimaksud adalah 

rumusan-rumusan tentang apa yang dilakukan guru dan peserta 

                                                 
38 E. Mulyasa, op.cit., hlm. 100 
39 Ibid., hlm. 101 
40 Ibid., hlm. 102. 
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didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, 

sebelum kegiatan belajar mengajar sesungguhnya dilaksanakan. 

Pengembangan program ini merupakan suatu sistem yang 

menjelaskan adanya analisis atas semua komponen yang benar-

benar harus saling terkait secara fungsional untuk mencapai 

tujuan.41 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Melaksanakan atau mengelola program belajar mengajar 

merupakan tahap pelaksanaan program yang telah dibuat. Dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar kemampuan yang dituntut 

adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan 

kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun 

dalam perencanaan. Guru harus dapat mengambil keputusan atas 

dasar penilaian yang tepat, apakah kegiatan belajar mengajar 

dihentikan ataukah diubah metodenya, apakah mengulang dulu 

pelajaran yang lalu, manakala para siswa belum dapat mencapai 

tujuan pengajaran. Pada tahap ini disamping pengetahuan teori 

tentang belajar mengajar, tentang pelajar, diperlukan pula 

kemahiran dan ketrampilan teknik mengajar. Misalnya prinsip-

prinsip mengajar, penggunaan alat-alat bantu pengajaran, 

penggunaan metode mengajar, keterampilan menilai hasil belajar 

siswa, keterampilan memilih dan menggunakan strategi atau 

pendekatan mengajar.42 

Kegagalan pelaksanaan pembelajaran sebagian besar 

disebabkan untuk penerapan metode konvensional, anti dialog, 

proses penjinakan, pewarisan pengetahuan dan tidak bersumber 

pada realitas masyarakat.43 

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik jika ada 

komunikasi yang terbuka antara guru dan peserta didik. Agar 

                                                 
41 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, op.cit., hlm. 20. 
42 Nana Sudjana, op.cit., hlm. 21. 
43 E. Mulyasa, op.cit., hlm. 102. 
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kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik, guru perlu melihat 

kondisi peserta didik, baik dalam hal pengetahuan maupun 

pengalaman yang dimiliki. Kegiatan pembelajaran perlu 

dikondisikan sedemikian rupa yang membuat peserta didik belajar 

dengan nyaman, tanpa tekanan, atau tidak monoton. Untuk itu 

strategi belajar yang diterapkan harus bervariasi yang membuat 

peserta didik bergairah dalam belajar.44 

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang dapat 

menentukan keberhasilan, yakni pengaturan proses belajar 

mengajar, dan pengajaran itu sendiri dan keduanya mempunyai 

saling ketergantungan satu sama lain. Kemampuan mengatur 

proses belajar yang baik, akan menciptakan situasi yang 

memungkinkan anak belajar, sehingga merupakan titik awal 

keberhasilan pengajaran. Siswa dapat belajar dalam suasana wajar, 

tanpa tekanan dan dalam kondisi yang merangsang untuk belajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar siswa memerlukan sesuatu yang 

memungkinkan dia berkomunikasi secara baik dengan guru, teman, 

maupun dengan lingkungannya. Kebutuhan akan bimbingan, 

bantuan dan perhatian guru yang berbeda untuk setiap individu 

siswa.45 

Untuk menciptakan suasana yang menumbuhkan gairah belajar, 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Mereka memerlukan 

pengorganisasian proses belajar yang baik. Proses belajar mengajar 

merupakan suatu rentetan kegiatan guru menumbuhkan organisasi 

proses belajar mengajar yang efektif, yang meliputi : tujuan 

pengajaran, pengaturan penggunaan waktu luar, pengaturan ruang 

dan alat perlengkapan pelajaran di kelas, serta pengelompokan 

siswa dalam belajar.46 

                                                 
44 Ramayulis, Metodologi PAI, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm.118-119. 
45 Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 37-38. 
46 Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., hlm. 38. 
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Penguasaan  bahan pelajaran ternyata memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Dikemukakan oleh Peters, bahwa 

proses dan hasil belajar siswa bergantung pada penguasaan mata 

pelajaran guru dan keterampilan mengajarnya. Pendapat ini 

diperkuat oleh Hilda Toba, yang menyatakan bahwa keefektifan 

pengajaran dipengaruhi oleh (a) karakteristik guru dan siswa, (b) 

bahan pelajaran, dan (c) aspek lain yang berkenaan dengan situasi 

pelajaran.47 

d. Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan 

perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat 

dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian 

akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, serta penilaian 

program.48 

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan 

pengajaran, perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau 

evaluasi. Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan 

pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Proses 

belajar dan mengajar adalah proses yang bertujuan. Tujuan tersebut 

dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki 

siswa setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya.49 

Penilaian berbasis kelas harus memperlihatkan tiga ranah yaitu 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 

(psikomotorik). Ketiga ranah ini sebaiknya dinilai proposional sesuai 

dengan sifat mata pelajaran yang bersangkutan.50 

Fungsi penilaian dalam proses belajar mengajar bermanfaat ganda, 

yakni bagi siswa dan bagi guru. Penilaian hasil belajar dapat 

dilaksanakan dalam dua tahap. Pertama, tahap jangka pendek, yakni 

                                                 
47 Nana Sudjana.op.cit., hlm. 22. 
48 E. Mulyasa, op.cit., hlm. 108. 
49 Nana Sudjana, op.cit., hlm. 111. 
50 Abdul Majid, op.cit., 87 
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penilaian dilaksanakan guru pada akhir proses belajar mengajar. 

Penilaian ini disebut penilaian formatif. Kedua, tahap jangka panjang, 

yakni penilaian yang dilaksanakan setelah proses belajar mengajar 

berlangsung beberapa kali atau setelah menempuh periode tertentu, 

misalnya penilaian tengah semester atau penilaian pada akhir. 

Penilaian ini disebut penilaian sumatif.51 

Dalam proses belajar mengajar, penilaian hasil belajar ini sangatlah 

penting untuk dilaksanakan. Karena dengan penilaian hasil belajar 

inilah seorang guru bisa mengetahui tercapai tidaknya tujuan 

pembelajaran dan keefektifan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

tersebut. 

e. Pengembangan Peserta Didik untuk Mengaktualisasikan Berbagai 

Potensi yang dimilikinya. 

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari kompetensi 

pedagogik yang harus dimiliki guru untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Pengembangan 

peserta didik dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai cara antara 

lain melalui kegiatan ekstrakurikuler (ekskul), pengayaan dan remidial 

serta Bimbingan dan konseling (BK).52 Guru memiliki kemampuan 

untuk membimbing anak, menciptakan wadah bagi anak untuk 

mengenali potensinya dan melatih untuk mengaktualisasikan potensi 

yang dimiliki. Dan wadah itu bisa berupa kegiatan-kegiatan yang 

sudah diuraikan di atas . 

3. Kompetensi Pedagogik Guru Sebagai Salah Satu Penunjang Keberhasilan 

Belajar Peserta Didik 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan 

suatu pembelajaran di sekolah. Di samping itu guru juga berperan dalam 

perkembangan potensi pada setiap anak didik agar dapat berkembang 

secara optimal. Oleh sebab itu untuk mewujudkan hal itu, sebagai seorang 

                                                 
51 Ibid., hlm. 112. 
52 E. Mulyasa, op.cit., hlm. 111. 
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pendidik guru haruslah mempunyai kualifikasi akademik dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, sebagaimana dalam Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) Pasal 28, bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah 

kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran. 

Di samping itu ada beberapa kompetensi yang juga harus dikuasai oleh 

seorang guru antara lain adalah kompetensi profesional, kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial, semua saling berkaitan satu sama lain 

dalam rangka menunjang keberhasilan belajar. 

Salah satu faktor yang paling menentukan dalam keberhasilan belajar 

adalah pengelolaan pembelajaran. Lingkungan belajar yang efektif, 

kondusif dan menyenangkan akan membawa siswa pada tahap belajar 

yang optimal.  

Efektivitas guru mengajar, dapat dilihat dari seberapa besar peserta 

didik  memperoleh informasi/ilmu pengetahuan baru. Hal ini dapat 

dijadikan salah satu ukuran keberhasilan guru dalam mengajar. Biasanya 

siswa dalam memahami materi ditentukan oleh ketertarikan siswa kepada 

guru. Ketertarikan terhadap guru ditentukan oleh bagaimana karakteristik 

atau mentalitas guru dalam melaksanakan pembelajaran, seperti 

bagaimana guru menjelaskan materi pelajaran, bagaimana guru 

menggunakan metode mengajar, bagaimana guru menggunakan media, 

dan bagaimana guru melakukan komunikasi kepada siswa. Justru yang 

memiliki peluang besar siswa memiliki ketertarikan kepada guru 

ditentukan oleh kualitas hubungan antara guru dengan siswa. Jika guru 

memiliki hubungan yang kurang harmonis, maka siswa sulit memiliki 

ketertarikan kepada guru. Dan juga sebaliknya. Oleh sebab itu, guru harus 

mengetahui bagaimana keadaan siswa tersebut serta guru harus 

mengetahui taraf kematangan dan pengetahuan setiap siswanya. 



33 
 

Oleh karena itu untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses 

belajar mengajar maka setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi 

dalam mengelola pembelajaran. Kompetensi yang dimaksud  

adalah kompetensi pedagogik, yang merupakan salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam menunjang keberhasilan dalam 

belajar peserta didik. 

 


